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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi memainkan peran penting dalam perekonomian penduduk Asia dan, 

selain sebagai sumber makanan pokok, Padi juga menyediakan banyak lapangan 

kerja bagi para petani. Padi merupakan salah satu komoditas tanaman pangan 

terpenting di dunia, khususnya di Asia. Di Indonesia, seiring bertambahnya 

jumlah penduduk, kebutuhan konsumsi beras pun terus meningkat. Hal ini 

dikarenakan masyarakat Indonesia masih sangat bergantung pada beras sebagai 

bahan pangan pokok (Firdaus & Rahmawati, 2023). 

Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (2025) 

produksi padi di Indonesia dari tahun 2021-2024 cenderung mengalami 

penurunan. Hal ini mengakibatkan Indonesia sering melakukan impor beras untuk 

memenuhi kebutuhan beras dalam negeri. Produksi padi dari tahun 2021-2024 

dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Data Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi di Indonesia Tahun 

2021-2024. 

Tahun 
Luas Lahan (juta 

hektar) 

Produktivitas 

(Ku/ha) 
Produksi (juta ton) 

2021 10,411 52,49 54,415 

2022 10,606 52,26 55,670 

2023 10,213 52,85 53,980 

2024 10,046 52,90 53,142 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2024 
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Tabel 1. Dapat dilihat bahwa produktivitas paling rendah pada tahun 2022 

dengan hasil 52,26 (kuintal/ha), dan yang paling tinggi di peroleh hasil pada taun 

2024 yaitu 52,90 (kuintal/ha). Pada produksi padi tertinggi didapat pada taun 2022 

dengan hasil 55,670 (juta ton), sedangkan terendah pada tahun 2024 yaitu 53,142 

(juta ton). Penurunan produksi padi di Indonesia juga disebabkan oleh beberapa 

faktor diantaranya adalah faktor iklim. Wilayah dengan iklim tropis kering pada 

umumnya menyebabkan penurunan produktivitas padi. 

Adapun data produksi untuk Provinsi Gorontalo sebagai berikut: 

Tabel 2. Data Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi di Gorontalo Tahun 

2021-2024. 

Tahun 
Luas Lahan (ribu 

hektar) 

Produktivitas 

(Ku/ha) 
Produksi (ton) 

2021 48,714 48,12 234,393 

2022 48,984 51,49 249,709 

2023 49,610 49,73 251,432 

2024 46,952 50,02 234,863 

Sumber: Badan Pusat Statistik  2025 

Tabel 2 diatas terlihat bahwa luas lahan padi untuk Provinsi Gorontalo 

tertinggi ada pada tahun 2023 yaitu seluas 49,610 ha, dan produksi tertinggi yaitu 

pada tahun 2023 sebanyak 251,432 ton. Peningkatan produksi padi sawah sangat 

dipengaruhi oleh peningkatan luas lahan tanam karena pada tahun 2024 terjadi 

penurunan produksi padi akibat turunnya luas lahan tanam. 

Peningkatan produksi padi juga dilakukan dengan penanaman padi gogo di 

lahan kering. Salah satu isu penting dalam bidang budidaya tanaman padi gogo 

dilahan kering pertanian adalah dampak dari pemanasan global pada pertumbuhan 
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dan produksi tanaman. Pemanasan global secara tidak langsung mempengaruhi 

pertumbuhan dan produksi tanaman salah satunya adalah melalui kekeringan pada 

lahan-lahan pertanian (Jeki, 2016). Kadar lengas tanah merupakan salah satu 

faktor pembatas dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman.  

Tanaman padi akan mengalami pertumbuhan yang optimal jika tumbuh 

pada lahan yang berada pada kondisi kapasitas lapangan karena kandungan air 

tersedia yang ada pada kondisi kapasitas lapangan berada dalam jumlah yang 

cukup untuk kebutuhan tanaman (Ballo & Maria, 2022). Air merupakan salah satu 

komponen penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Air yang 

diserap tanaman adalah air yang berada pada pori-pori tanah. Setiap jenis tanah 

memiliki distribusi dan ukuran pori yang berbeda-beda, yang akan mempengaruhi 

ketersediaan air di dalam tanah (Haridjaja et al., 2013).  

Jumlah air yang terbatas mengakibatkan tanaman padi mengalami kondisi 

cekaman. Cekaman kekeringan dapat terjadi dalam jangka waktu yang singkat 

maupun panjang, tergantung kondisi iklim setempat. Tanaman padi dapat 

mengalami kondisi stres akibat kekeringan dengan intensitas yang bervariasi 

bergantung pada umur tanaman (Mawardi et al., 2016). Pengaruh cekaman 

kekeringan terhadap tanaman padi tergantung pada jenis varietas, fase 

perkembangan tanaman, serta durasi dan intensitas cekaman kekeringan (Phung et 

al., 2011). Berdasarkan deskripsi varietas, diketahui bahwa padi varietas Inpago 

Fortiz mempunyai sifat agak toleran kekeringan pada fase vegetatif. Meskipun 

demikian perlu dilakukan kajian mengenai tingkat toleransi tanaman padi tersebut 

terhadap kekurangan air. 
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Menurut Badan Pusat Statistik, upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi padi nasional adalah dengan memanfaatkan lahan kering 

sebagai sentra produksi padi. Padi yang cocok untuk lahan kering adalah padi 

gogo yaitu padi yang dapat tumbuh pada kondisi lahan kering (Daksa dkk, 2023). 

Selain itu, padi gogo mempunyai manfaat dalam pengembangan lahan kering dan 

pengembangan pola tanam pada lahan kritis dibandingkan padi sawah, 

perkembangan dan produksi padi gogo lebih rendah.  

Seperti tanaman padi sawah, tanaman padi gogo juga banyak mengalami 

gangguan biotik dan abiotiknya. Padi gogo lebih rentan terhadap gangguan 

abiotik, seperti kekurangan air, rendahnya ketersediaan unsur hara, serta kondisi 

fisik tanah yang kurang mendukung pertumbuhan (Soepandi., 2014). Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa tanaman padi dapat memberikan respon terhadap 

kondisi kekeringan, seperti penurunan jumlah stomata daun hingga penurunan 

pada berat gabah yang dihasilkan (Mudhor et al. 2022). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melaksanakan penelitian 

mengenai "Respon Pertumbuhan dan Hasil Padi (Oryza sativa L.) Varietas 

Inpago 13 Fortiz Pada Berbagai Volume Pemberian Air” 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah perbedaan volume air mempengaruhi pertumbuhan dan hasil padi 

Inpago 13 Fortiz? 

2. Berapa volume pemberian air yang optimal terhadap pertumbuhan dan 

hasil padi Inpago 13 Fortiz? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan volume air terhadap pertumbuhan 

dan hasil padi Inpago 13 Fortiz. 

2. Untuk mengetahui pemberian volume air yang optimal terhadap 

pertumbuhan dan hasil padi Inpago 13 Fortiz. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh 

perbedaan kadar air tanah terhadap pertumbuhan dan hasil padi Inpago 13 

Fortiz  dan tingkat kadar air tanah yang optimal terhadap pertumbuhan dan 

hasil padi Inpago 13 Fortiz. Penelitian ini juga dapat dijadikan tambahan 

rujukan bagi peneliti yang akan datang yang mengangkat masalah yang 

sama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana kadar air tanah 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil padi Gogo. Dengan informasi ini, 

petani dapat mengatur sistem pengairan mereka secara lebih efisien untuk 

mencapai hasil yang optimal. 

b. Peneliti dapat memperdalam pemahaman tentang bagaimana kadar air 

tanah mempengaruhi pertumbuhan dan hasil padi, yang dapat 

memperkaya wawasan ilmiah dalam bidang pertanian. 

c. Sebagai sumber reperensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengetahui 

pemberian volume air yang optimal terhadap pertumbuhan dan hasil 

Inpago 13 Fortiz..  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Padi 

Menurut Herawati, (2022), tanaman padi merupakan tanaman semusim, 

termasuk golongan rumput-rumputan. Taksonomi tanaman padi adalah 

Divisi   : Spermatophyta 

Sub divisi  : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Graminales 

Famili  : Gramineae 

Genus  : Oryza 

Spesies : Oryza sativa L.  

Akar tanaman padi berfungsi untuk menyerap unsur hara dan air, proses 

respirasi dan menopang tegaknya batang. Akar tanaman padi tergolong akar 

serabut yang terletak pada kedalaman tanah 20-30 cm. Akar padi ada dua macam, 

yaitu akar primer dan akar seminal (Herawati, 2022). Akar primer adalah akar 

yang tumbuh dari kecambah padi, sedangkan akar seminal adalah akar yang 

tumbuh dekat ruas.  

Akar padi tidak memiliki pertumbuhan sekunder sehingga tidak banyak 

mengalami perubahan. Batang padi berguna untuk menopang tanaman secara 

keseluruhan yang diperkuat oleh pelepah daun. Secara fungsional batang 

berfungsi untuk mengalirkan unsur hara dan air ke seluruh bagian tanaman. 

Batang padi berbentuk bulat, berongga dan beruas-ruas. Antar ruas dipisahkan 
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oleh buku. Buku yang paling bawah tumbuh tunas dan akan menjadi batang 

sekunder. Batang sekunder menghasilkan batang tersier dan seterusnya. Peristiwa 

ini disebut pertunasan. Daun padi tumbuh secara bergantian pada setiap buku 

batang. Setiap daun terdiri atas pelepah daun yang menyelimuti batang, helaian 

daun yang pipih, telinga daun di pangkal helaian, dan lidah daun yang terletak di 

antara helaian dan pelepah. Daun paling atas, yang disebut daun bendera, 

umumnya lebih pendek dari daun lainnya. Daun yang paling panjang pada 

tanaman padi umumnya berada pada posisi keempat dihitung dari daun bendera. 

Jumlah total daun pada setiap tanaman padi dipengaruhi oleh varietasnya.  

Varietas unggul cenderung memiliki jumlah daun antara 14 hingga 18 

helai. Bunga padi yang tersusun dalam malai memiliki struktur yang kompleks. 

Setiap bunga terdiri dari (lemma) sebagai pelindung bunga, (palea) yang lebih 

kecil, (benang sari) sebagai alat kelamin jantan, dan putik sebagai alat kelamin 

betina. Bunga padi bersifat sempurna karena memiliki benang sari dan putik 

dalam satu bunga (Firmanto, 2011).  

Bunga padi memiliki struktur reproduksi yang khas, yaitu dua tangkai 

putik dengan stigma berwarna putih atau ungu. Bunganya dilindungi oleh dua 

buah sekam: lemma sebagai sekam bawah dan palea sebagai sekam atas. Buah 

padi, atau gabah, terdiri dari lapisan luar yang disebut sekam, yang sebenarnya 

merupakan gabungan dari lemma dan palea. Di dalam sekam terdapat caryopsis, 

atau biji padi. Caryopsis terdiri dari lembaga, yang merupakan embrio tanaman 

padi, dan endosperm yang kaya akan nutrisi. Endosperm ini dilapisi oleh aleuron, 
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tegmen, dan perikarp yang berfungsi sebagai pelindung dan penyedia nutrisi bagi 

embrio (Firmanto, 2011). 

2.2.Respon Tanaman pada Kondisi Kekeringan 

Kondisi kekeringan adalah suatu keadaan pada tanaman yang kekurangan 

air kurang dari kapasitas lapang. Penyerapan air akan menurun pada saat tanaman 

mengalami kekeringan. Laju penyerapan air berbanding lurus dengan laju 

transpirasi. Transpirasi terjadi melalui stomata. Transpirasi akan semakin tinggi 

apabila stomata membuka lebar. Kekurangan air dapat menghambat laju 

fotosintesis karena dipengaruhi oleh turgiditas sel penjaga pada stomata. 

Turgiditas sel penjaga akan menurun pada saat tanaman mengalami kekeringan. 

Hal ini menyebabkan stomata menutup (Hendrati et al. 2016).  

Air juga merupakan bahan baku fotosintesis, tetapi porsi air yang 

dimanfaatkan untuk fotosintesis kurang dari 5% dari air yang diserap oleh 

tanaman. Oleh sebab itu, hambatan fotosintesis karena kekurangan air tidak 

terletak pada ketidaktersediaannya sebagai bahan baku, tetapi karena pengaruhnya 

terhadap sel penjaga stomata. Cekaman kekeringan akan menyebabkan perubahan 

morfologis, proses fisiologis dan biokimia pada tanaman (Bangar et al. 2019).  

Cekaman kekeringan juga merupakan faktor lingkungan utama yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan stabilitas produksi tanaman. Respon tanaman 

terhadap cekaman kekeringan tergantung pada genotipe tanaman. Cekaman 

kekeringan dapat menyebabkan perubahan anatomi dan kerusakan pada akar. 

Cekaman kekeringan secara nyata menurunkan pertumbuhan tinggi tajuk, 
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kerapatan stomata, dan persentase stomata terbuka pada tanaman terung (Setiawan 

& Retno, 2023). 

Penelitian lain membuktikan bahwa peningkatan intensitas cekaman 

kekeringan mengakibatkan penurunan tinggi tanaman, berat kering tanaman, 

nisbah tajuk akar, jumlah gabah isi, berat 100 biji, berat gabah per rumpun pada 

tanaman padi hitam. Respon tanaman pada kondisi kekeringan juga menyebabkan 

menggulung dan mengeringnya daun. Respon ini mulai terjadi pada perlakuan 

kadar lengas 60% Kapasitas Lapang (KL) dan 40% Kapasitas Lapang (KL) pada 

tanaman padi hitam (Samyuni dkk., 2021). 

2.3. Karakter Fisiologis Tanaman Padi Sawah Tahan Kekeringan 

Karakter fisiologis pada padi sawah tahan kekeringan meliputi kandungan 

klorofil dan kerapatan stomata, bahan kering tajuk, dan kandungan prolin karakter 

fisiologis pada tanaman padi gogo pada kondisi air di bawah kapasitas lapang 

adalah tingkat Kadar Air Relatif (KAR), Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT), Laju 

Pertumbuhan Relatif (LPR), dan Laju Asimilasi Bersih (LAB) (Sujinah & Ali, 

2022). 

Sulistyono et al., (2012) menyatakan bahwa karakter tanaman padi yang 

tahan cekaman kekeringan ditunjukkan oleh parameter yang rendah dalam tinggi 

tanaman, jumlah anakan, dan biomassa, namun tinggi pada kadar klorofil. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa produksi merupakan indikator yang paling penting 

untuk menunjukkan kemampuan atau daya adaptasi padi pada kondisi cekaman 

kekeringan setelah itu didukung oleh karakter fisiologi dan morfologinya. 
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2.3.1 Kandungan Klorofil 

             Klorofil adalah kelompok pigmen fotosintesis yang terdapat dalam 

tumbuhan, menyerap cahaya merah, biru dan ungu, serta merefleksikan cahaya 

hijau yang menyebabkan tumbuhan memperoleh ciri warnanya. Semua jenis 

plastida termasuk klorofil berasal dari protoplastida, yakni suatu organel tidak 

berwarna yang dijumpai pada sel tumbuhan yang tumbuh di tempat gelap dan 

terang. Kloroplas tanaman tingkat tinggi terdapat dua macam klorofil yang 

merupakan bahan penyerap energi yang utama yaitu klorofil a dan klorofil b 

(Pratama dan Laili, 2015). 

Pembentukan klorofil dipengaruhi oleh faktor keturunan, ketersediaan 

oksigen, karbohidrat serta beberapa unsur seperti N, Mg, Fe, dan Mn. Selain dari 

faktor-faktor tersebut, klorofil memerlukan adanya cahaya walaupun dalam 

kuantitas yang kecil dan semua warna dapat merangsang pembentukan klorofil. 

Kandungan klorofil berpengaruh dalam proses metabolisme tumbuhan melalui 

proses fotosintesis sehingga tinggi rendahnya kandungan klorofil pada tanaman 

akan memengaruhi proses fotosintesis tanaman tersebut (Sujinah & Ali, 2022). 

 2.3.2 Jumlah Stomata 

 Stomata berperan penting sebagai alat untuk adaptasi tanaman terhadap 

cekaman kekeringan. Beberapa tanaman beradaptasi pada kondisi cekaman 

kekeringan dengan cara mengurangi ukuran ataupun jumlah stomata. Stomata 

akan membuka jika tekanan turgor sel penjaga meningkat. Peningkatan tekanan 

turgor sel penjaga disebabkan oleh masuknya air ke dalam sel penjaga tersebut. 

Banyaknya stomata kira-kira meliputi 0,1 persen dari luas daun. Pada sebagian 
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besar tanaman, stomata terdapat pada bagian bawah daun. Pada perhitungan 

banyaknya stomata pada berbagai jenis tanaman, maka banyaknya stomata pada 

permukaan atas daun berkisar antara 0-100 buah, sedangkan di bagian bawah 

daun berkisar antara 0-600 buah (Dama dkk, 2020). 

 2.3.3 Tinjauan Kapasitas Lapang  

Air terdapat dalam tanah karena diserap oleh massa tanah, tertahan oleh 

lapisan kedap air, atau karena keadaan drainase yang kurang baik. Air dapat 

meresap atau ditahan oleh tanah karena adanya gaya- gaya adhesi, kohesi, dan 

gravitasi. Dengan adanya gaya-gaya tersebut maka air dalam tanah dibedakan 

menjadi (air hidroskopi) yakni air yang diserap tanah sangat kuat sehingga tidak 

dapat digunakan tanaman. (Air kapiler) yakni air dalam tanah dimana gaya kohesi 

atau gaya tarik menarik antara air dan tanah lebih kuat dari gravitasi, sebagian 

besar air kapiler merupakan air yang dapat diserap tanaman. Dalam menentukan 

air yang tersedia bagi tanaman maka harus memahami beberapa istila seperti 

kapasitas lapang, titik layu permanen dan air yang tersedia (Hardjowigeno, 2007). 

Kapasitas Lapang adalah keadaan tanah yang cukup lembab yang 

menunjukkan jumlah air terbanyak yang dapat ditahan oleh tanah terhadap gaya 

tarik gravitasi. Air yang dapat ditahan oleh tanah tersebut terus menerus diserap 

oleh akar-akar tanaman atau menguap sehingga tanah makin lama semakin kering 

(Darmayati et al.,2019).  

Titik layu merupakan titik batas potensi air pada tanaman yang digunakan 

dalam mengabsorpsi air yang diimbangi oleh potensi air dari tanah. Titik kering 

oven merupakan titik yang digunakan sebagai patokan tanah yang sudah kering 
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oven untuk menentukan kandungan lengas tanah. Titik kering oven dicirikan 

dengan tanah sudah kehilangan semua air atau telah dihilangkan kandungan air 

dari tanah (Purba et al., 2021).  

Titik layu sementara juga merupakan jumlah air yang  terkandung didalam 

tanah minimum dan dibutuhkan tanaman agar tidak layu. ini dikarenakan akar 

menyerap air lebih sedikit dibandingkan yang dikeluarkan tanaman meskipun 

didalamnya masih terkandung air yang berupa air higroskopis. Apabila suatu 

kadar air yang terkandung didalam tanah menurun pada titik yang lebih rendah 

maka mengakibatkan tanaman tidak dapat memulihkan turgiditasnya sehingga 

tanaman akan layu sepenuhnya. Tanah yang telah mengalami layu ditandai 

dengan tanaman telah mengalami gejala kelayuan (Suprapto, 2016).  

Titik layu permanen didefinisikan kandungan air pada tekanan 1500 kPa 

yang artinya akar tanaman dapat mengikat air apabila daya tekanan mencapai 

1500 kPa. Pada titik layu permanen, air diikat oleh partikel secara kuat sehingga 

tidak tersedia bagi tanaman. Hal tersebut dikarenakan jarak air semakin dekat 

dengan partikel sehingga gaya adhesi antara partikel dan partikel semakin kuat. 

Respon tanaman terhadap takanan air bergantung pada spesies tanaman. Masing-

masing tanaman dapat memberikan respon berbeda karena daya isapnya berbeda. 

Faktor lain yang mempengaruhi daya ikat akar tanaman adalah bahan organik. 

Bahan organik mempunyai sifat seperti patikel tanah sehingga air sulit diikat oleh 

tanaman (Basso et al., 2013). 
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2.4.Pemupukan Pada Tanaman Padi 

Dosis pupuk anorganik yang selama ini diaplikasikan petani pada lahan 

pertanaman padi belum mengacu pada hasil uji tanah sawah yang mereka miliki 

dan masih beragam, yaitu 75 kg NPK Phonska + 25 kg Urea untuk luas lahan 

1800 m2 yang setara dengan 420 kg NPK Phonska/ha + 140 kg Urea/ha atau 50 

kg NPK Phonska + 50 kg Urea untuk luas lahan 1800 m2 yang setara dengan 280 

kg NPK Phonska/ha + 280 kg Urea/ha.  

Limbah pertanian lokal, seperti jerami padi, sekam dan kotoran hewan 

ternak sebagai sumber pupuk organik bagi tanah sawah juga akan dilakukan agar 

kebutuhan unsur hara lain selain N, P, K dapat terpenuhi bagi tanaman padi. 

Jerami padi dan sekam dapat digunakan sebagai sumber utama unsur hara kalium 

(K) dan silika (Si) serta unsur hara makro sekunder (Ca, Mg, S) dan unsur hara 

mikro (Fe, Mn, Cu, Zn, B, Co, Cl) bagi tanaman padi (Supriatin dkk, 2023). 

2.5.Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Jeki, 2016, dengan 

mengambil judul “Indeks Sensitifitas Stres Beberapa Varietas Padi Gogo Pada 

Cekaman Kekeringan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perbedaan 

genetik antar tanaman menyebabkan masing-masing tanaman memiliki respon 

yang berbeda pada cekaman kekeringan yang diawali dengan respon biokimia dan 

kemudian berdampak pada morfologi tanaman. 

Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Boy et al., 2022, dengan 

mengambil judul “Tanggapan Fisiologis Dan Hasil Empat Kultivar Padi Gogo 

Lokal Sulawesi Tengah Terhadap Cekaman Kekeringan” Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa Perbedaan genetik antar tanaman menyebabkan masing-

masing tanaman memiliki respon yang berbeda pada cekaman kekeringan yang 

diawali dengan respon biokimia dan kemudian berdampak pada morfologi 

tanaman. Faktor pertama adalah empat kultivar padi gogo yaitu Habo, Hiwanggu, 

Sunggul, dan Lambara. Sedangkan faktor kedua adalah interval penyiraman yaitu 

satu hari, dua hari, empat hari, dan delapan hari sekali.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kulivar padi gogo tahan 

kering (Habo dan Sunggul) memerlukan kadar lengas tanah optimum yang lebih 

rendah jika dibandingkan dengan kelompok kultivar padi gogo tidak tahan kering 

(Hiwanggu dan Lambara) untuk memaksimalkan kadar air relatif, konduktansi 

stomata, karbon dioksida, laju transpirasi, dan laju fotosintesis. Kadar lengas 

tanah yang menyebabkan hasil gabah per rumpun maksimum pada Habo, 

Sunggul, Hiwanggu, dan Lambara secara berurutan adalah 23,41%, 23,00%, 

27,14%, dan 26,67%. 

Penelitian terdahulu ketiga yang dilakukan oleh Salsadilla & Hariyono., 2022,  

dengan mengambil judul “Respon Pertumbuhan Tiga Varietas Padi Gogo (Oryza 

sativa L.) Pada Berbagai Kondisi Cekaman Kekeringan” permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kondisi kekeringan, 

mengetahui pengaruh varietas padi gogo serta interaksi yang terjadi antara 

varietas padi gogo dan berbagai kondisi cekaman kekeringan terhadap 

pertumbuhan dan hasil. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat cekaman 

kekeringan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo. 

Semakin tinggi kondisi kekeringan yang dialami oleh tanaman maka hasil 
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pertumbuhan dan hasil pada tanaman jauh lebih rendah dan hasil lebih sedikit. Hal 

ini dikarenakan ketersediaan air bagi tanaman tidak tercukupi. Semakin tinggi 

kondisi kekeringan yang dialami oleh tanaman menyebabkan panjang akar pada 

tanaman semakin panjang. Hal ini disebabkan karena tanaman yang mengalami 

cekaman keekringan pada fase vegetatif akan menghambat pertumbuhan tajuk dan 

memperbesar pertumbuhan akar. 

Mudhor et al. (2022), melaporkan hasil penelitiannya bahwa kondisi cekaman 

kekeringan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi hitam varietas 

Jeliteng. Selanjutnya dilaporkan bahwa perlakuan 80 % kapasitas lapang sudah 

menurunkan pertumbuhan tanaman padi serta penurunan jumlah stomata. Hasil 

penelitian juga menunjukkan terjadi penurunan produksi gabah hingga 36,67 % 

pada perlakuan kapasitas 80 %. Penurunan berat gabah yang lebih tinggi 

ditunjukkan pada perlakuan kapasitas lapang 40 %. 

Fairus (2014), melakukan penelitian dengan judul perbedaan volume 

penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas padi gogo 

diantaranya Situbagendit dan Situpatenggang pada media gambut. Selanjutnya 

dilaporkan tanaman padi pemberian air 500 ml per rumpun tidak menunjukkan 

perbedaan nyata pertumbuhan anakan, malai dan berat gabah dibandingkan 

dengan 750 ml per rumpun. Sebaliknya pemberian air 250 ml menurunkan jumlah 

anakan, jumlah malai dan berat gabah padi. 
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2.6.Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian literatur diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh perbedaan volume pemberian air terhadap 

pertumbuhan dan  hasil padi Inpago 13 Fortiz. 

2. Diduga semakin rendah volume pemberian air, menurunkan pertumbuhan 

dan hasil padi Inpago 13 Fortiz. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 4 bulan, yakni bulan Desember 

2024 sampai dengan bulan April 2025 di green house Desa Sigaso, Kecamatan 

Atinggola, Kabupaten Gorontalo Utara. 

3.2.Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih padi Varietas 

Inpago 13 Fortiz dan pupuk NPK. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa alat-alat tanam, timbangan, ayakan, polibag diameter 40 cm, plastik atap, 

terpal plastik, bambu, palu, paku, papan, linggis, tali, timbangan digital, 

penggaris, kamera, gelas ukur, ember dan alat tulis. 

3.3.Metode Percobaan 

Penelitian ini merupakan eksperimen yang disusun mengunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor yaitu volume pemberian air yang 

terdiri atas 4 taraf perlakuan yaitu sebagai berikut:  

P0 : Pemberian air 1000 ml per polibag  

P1 : Pemberian air 750 ml per polibag  

P2 : Pemberian air 500 ml per polibag   

P3 : Pemberian air 250 ml per polibag  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 sehingga diperoleh total 16 unit 

percobaan. Setiap unit percobaan terdiri atas 4 polibag tanaman sehingga total 

terdapat 64 polibag 
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3.4.Pelaksanaan Penelitian  

3.4.1  Penyediaan Benih 

Benih yang digunakan pada penelitian ini adalah benih Varietas Inpago 13 

Fortiz. Benih yang dijadikan bahan penelitian dipilih benih dengan ukuran yang 

hampir seragam dan tidak mengalami kerusakan fisik. 

3.4.2  Persiapan Tempat Penelitian  

Persiapan tempat penelitian dilakukan dengan membersihkan lahan 

percobaan terlebih dahulu dari gulma. Selanjutnya dibangun green house tempat 

penelitian dengan menggunakan bahan bambu dan papan. Ukuran green house 

yang dibuat  yaitu panjang 6 meter dan lebar 4 meter, kemudian atap dipakai 

plastic UV dengan tinggi 3 meter dari permukaan tanah. A 

3.4.3 Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan yaitu tanah yang berasal dari kebun. Tanah 

diambil dengan menggunakan pacul dan sekop dengan ketebalan 15 cm dari 

permukaan tanah. Tanah selanjutnya dikumpulkan diatas terpal kemudian 

dihancurkan dan dihasluskan serta dikeringanginkan selama 7 hari. Setelah itu 

tanah dimasukkan kedalam polibag dengan ukuran 5 kg per polibag. Selanjutnya 

polibag diatur dalam green house sesuai dengan denah perlakuan. 

3.4.4 Perendaman Benih 

Benih yang merupakan hasil survei kemudian direndam agar air mampu 

masuk ke dalam benih sehingga benih mampu untuk berkecambah. Benih 

direndam di dalam gelas plastik selama 24 jam. Perendaman bertujuan agar proses 

perkecambahan lebih awal terjadi, keluarnya radikula (calon akar).  
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3.4.5 Penentuan Kapasitas Lapang 

Penentuan kapasitas lapang ditentukan menggunakan metode gravimetri 

berdasarkan literatur Kurnia et al. (2008) dan Haridjaja (2013) sebagai berikut: 

 3.4.5.1 Penentuan Kadar Air Tanah Kering Udara (KAKU) 

Pengukuran kadar air tanah kering udara dilakukan untuk mendapatkan 

kondisi kadar air tanah awal yang telah dikering anginkan yang akan menjadi 

media tanam penelitian. 

1. Siapkan tanah yang akan digunakan sebagai media tanam yang telah 

dikering anginkan selama 7 hari. 

2. Siapkan 3 buah kaleng, kemudian masing-masing kaleng ditimbang dan 

dicatat beratnya. Selanjutnya ambil tanah masing-masing seberat 100 gram 

dan tempatkan pada 3 kaleng tersebut. selanjutnya dioven pada suhu 1050 

C selama 24 jam. selanjutnya sampel tanah ditimbang beratnya dan dirata-

ratakan untuk 3 kaleng tersebut dan dihitung dengan rumus:  

Kadar Air Kering Udara (%) =
A − B

B
 x 100 % 

Ket : 

A = Berat Tanah Sebelum dioven 

B = Berat Tanah Setelah dioven 

 3.4.5.2 Penentuan Kadar Air Kapasitas Lapang (KAKL) 

Penentuan kapasitas lapang tanah dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jumlah maksimum kemampuan tanah dalam menahan air dalam 

satuan persen (%). Hasil pengukuran akan digunakan untuk menentukkan volume 

air kapasitas lapang. 
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1. Siapkan plastik botol air mineral ukuran 1,5 liter kemudian dipotong 

dengan ukuran tinggi 20 cm dari dasar botol sebanyak 3 buah sebagai 

ulangan. 

2. Buat lubang kecil dibagian dasar botol sebanyak 10 lubang untuk menjadi 

saluran lubang keluarnya air. 

3. Selanjutnya botol plastik diisi media tanam tanahn yang telah dikering 

udara hingga ketinggan 15 cm dari dasar botol. Tanah diratakan dan 

dipadatkan dengan tangan. Kemudian tempatkan botol ditempat teduh dan 

tidak terkena hujan 

4. Selanjutnya air dimasukkan ke dalam wadah botol plastik hingga penuh 

dan diamati hingga air menetes keluar dari botol. 

5. Selanjutnya bagian atas botol ditutup rapat dengan plastik untuk 

menghindari penguapan selanjutnya dibiarkan selama 24 jam. 

6. Selanjutnya sampel tanah diambil sebanyak 100 gram pada kedalaman 5-

10 cm dari permukaan selanjutnya tempatkan pada kaleng. Selanjutnya 

tanah dioven suhu 1050 C selama 24 jam. 

7. Selanjutnya nilai berat tanah yang telah dioven dari 3 kaleng tersebut 

dirata-ratakan kemudian dihitung dengan rumus: 

Kadar Air Kapasitas Lapang (%) =
A − B

B
 x 100 % 

Ket : 

A = Berat Tanah Sebelum di Oven 

B = Berat Tanah Setelah di Oven 
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 3.4.5.3 Penentuan Jumlah Air 100 % Kapasitas Lapang  

Hasil perhitungan dan pengukuran kadar air kapasitas lapang disajikan 

pada Lampiran 2. Berdasarkan hasil pengukuran tersebut diperoleh berat air yang 

ditambahkan pada media tanam untuk mencapai 100 % kapasitas lapang 

menggunakan rumus: 

Berat Air = KAKL (%) – KAKU (%) 

    =  49 % - 14 % = 35 % 

Nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan yaitu 35%, maka jika 

menggunakan berat tanah setiap polibag 5 kg, maka berat air = 35 % x 5 kg = 1,75 

kg = 1750 ml. Selanjutnya berat jenis air 1 g/ml, maka volume air diperoleh 

dengan rumus: 

volume air 100 % KL (ml) =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑖𝑟 𝐾𝐿

berat jenis air
 

Hasil perhitungan volume air 100 % kapasitas lapang jika dihubungkan 

dengan volume air perlakuan diperoleh nilai persentase kesetaraan dengan rumus 

sebagai berikut:  

Kapasitas Lapang perlakuan (%) =
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑢𝑎𝑛

volume air 100% KL
 𝑥 100 

Tabel 3. Perhitungan persen kesetaraan kapasitas lapang perlakuan 

Kode Perlakuan Volume air (ml) Kapasitas Lapang 

(%) 

P0 1000 57 

P1 750 43 

P2 500 29 

P3 250 14 
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3.4.6 Penanaman 

Penanaman dilakukan secara langsung menggunakan benih dengan sistem 

tunggal, dengan 5 benih di setiap polibag. Setelah tanaman tumbuh berumur 14 

hari dilakukan penjarangan dimana setiap polibag dipertahankan 3 tanaman. 

Penyiraman untuk pertumbuhan benih dilakukan sebanyak 200 ml pada semua 

polibag hingga 7 hari setelah tanam. 

3.4.7 Pemberian Air 

Aplikasi perlakuan pemberian air dilakukan sesuai dengan perlakuan. 

Aplikasi pemberian dilakukan setiap 3 hari mulai 7 hari setelah tanam hingga 

tanaman berumur 100 hari setelah tanam. 

3.4.8 Pemupukan 

Pemupukan yang dilakukan berupa pemberian pupuk anorganik phonska 

dengan dosis 400 kg per hektar atau setara 1,6 gram per tanaman. Pemupukan 

dilakukan sebanyak 2 kali yaitu 14 hari setelah tanam dan 35 hari setelah tanam.  

3.4.9 Pemeliharaan Tanaman 

 Pemeliharaan tanaman ini meliputi penyulaman dan penyiangan, 

penyulaman dilakukan pada saat umur tanaman 1–2 minggu setelah tanam (HST).  

Sedangkan penyiangan dilakukan pada saat umur tanaman 3–4 minggu atau 

dilakukan setelah dilakukannya penyulaman, selanjutnya penyiangan berikutnya 

dilakukan setiap 2–3 minggu sekali. Pengendalian hama dilakukan dengan 

penyemprotan pestisida kimia untuk mengendalikan ulat penggerek batang. 
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3.4.10 Panen 

 Pada proses pemanenan dilakukan pada saat padi berumur 110 hari setelah 

tanam. Cara panen dilakukan dengan memotong malai tanaman padi kemudian 

dilakukan perontokan gabah secara mekanis menggunakan tangan. Umumnya 

tanda tanda padi siap panen adalah sebagai berikut: 

1. Bulir padi sudah menguning sempurna, ini adalah indikator utama bahwa 

bulir sudah berisi penuh dan siap dipanen.  

2. Batang padi sudah menguning, batang padi yang menguning menunjukkan 

bahwa nutrisi sudah berpindah ke bulir.  

3. Kulit ari sudah mengeras, kulit ari yang keras akan melindungi bulir dari 

kerusakan saat panen.  

4. Bulu-bulu pada ujung bulir sudah terbuka, ini menunjukkan bahwa bulir 

sudah masak penuh. 

3.5.Variabel Penelitian  

Variabel pengamatan penelitian ini mencakup: 

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)  

 Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran setiap dua minggu yaitu 

pada umur 2, 4, 6, 8, 10 MST. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dari 

permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi/terpanjang. 

3.5.2 Jumlah Anakan  

 Jumlah anakan yang dihitung adalah jumlah anakan setiap rumpun pada 

umur 7 minggu setelah tanam saat tanaman memasuki akhir fase vegetatif. 
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3.5.3 Panjang Akar (cm) 

 Pengukuran panjang akar dilakukan setelah panen dengan cara 

membersihkan akar tanaman dari tanah yang menempel hingga bersih. Lalu 

dikeringkan, dan diukur panjangnya. 

3.5.4 Jumlah Malai Hampa dan Bernas 

 Jumlah malai per tanaman sampel dihitung dengan menghitung anakan 

yang telah mengeluarkan malai yang sudah merunduk secara keseluruhan per 

tanaman sampel. Adapun yang dimaksud dengan malai tanaman padi adalah 

sekumpulan bunga tanaman padi yang keluar dari buku paling atas, bulir-bulir 

padi terletak pada cabang pertama dan cabang kedua, sedangkan sumbu utama 

malai adalah ruas buku yang terakhir pada batang. Perhitungan jumlah malai per 

tanaman sampel dilakukan pada saat malai  sudah mulai keluar dan berisi untuk 

dihitung malai bernas dan hampa. 

3.5.5 Berat Gabah Kering Panen (gram) 

 Bobot gabah kering ditimbang setelah proses panen selesai, dan 

dilaksanakan dihari yang sama. Penghitungan bobot gabah dilakukan dengan cara 

menimbang seluruh gabah yang didapat dari setiap plot. 

3.5.6 Berat 1000 Biji  (gram) 

 Bobot per 1000 butir gabah diperoleh dengan mengambil gabah tanaman 

padi yang sudah dikeringkan kemudian ditimbang sebanyak 1000 biji setiap 

perlakuan, yang didapat menggunakan timbangan analitik, hasil perhitungan berat 

1000 butir gabah dinyatakan dalam satuan gram. 

 



25 
 

3.6.Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan 

analisis keragaman Uji-F (Fisher-Test), apabila dari perlakuan terdapat pengaruh 

nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 0,05 untuk 

melihat perbedaan antar perlakuan (Ballo dan Maria. 2022). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.5 4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Tinggi Tanaman Padi (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman padi dilakukan sebanyak 5 kali pengamatan 

dengan interval 2 minggu mulai umur 2 MST hingga 10 MST. Pengukuran 

dilakukan menggunakan meteran mulai dari pangkal batang hingga daun tertinggi. 

Berdasarkan hasil analisis nilai rata-rata perlakuan diketahui bahwa tidak terdapat 

pengaruh nyata perlakuan pada tinggi tanaman 2 minggu setelah tanam.  

Perlakuan pemberian air 1000 ml (P0) menghasilkan tinggi tanaman 24,31 

cm pada 2 MST, selanjutnya pemberian air 750 ml (P1) menghasilkan tinggi 

tanaman 24,04 cm, sedangkan perlakuan pemberian air 500 ml dan 250 ml (P2 

dan P3) menunjukkan tinggi tanaman masing-masing 23,84 cm dan 22,89 cm. 

Hasil pengukuran tinggi tanaman disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman padi Inpago Fortiz pada waktu pengamatan 

yang berbeda 

Perlakuan 
Waktu Pengamatan 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 

P0 (1000 ml) 24,31 a 40,43 b 68,30 b 80,51 b 84,80 b 

P1 (750 ml) 24,04 a 37,39 b 67,14 b 80,79 b 84,44 b 

P2 (500 ml) 23,84 a 36,06 ab 65,23 b 78,96 ab 81,53 ab 

P3 (250 ml) 22,89 a 33,74 a 59,11 a 75,45 a 79,53 a 

Nilai BNJ 

(5%) 
1,52 3,42 3,37 4,50 3,90 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5% 
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Perlakuan pemberian air menunjukkan pengaruh nyata pada pengamatan 

umur 4, 6, 8 dan 10 minggu setelah tanam. Perlakuan pemberian air 250 ml per 

polibag (P3) atau setara dengan 14 % kapasitas lapang secara menyeluruh 

disemua umur pengamatan menunjukkan tinggi tanaman yang lebih rendah 

dibandingkan perlakuan lainnya. Pada pengamatan umur 4 MST tinggi tanaman 

perlakuan P3 sebesar 33,74 cm sedangkan untuk perlakuan P0 menunjukkan rata-

rata 40,43 cm. Begitupun dengan pengamatan umur 10 MST yang menunjukkan 

perlakuan P0 dan P1 menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan P2 dan P3 sehingga dapat diduga bahwa pemberian air 500 ml dan 250 

ml per polibag menurunkan pertumbuhan tanaman padi Inpago Fortiz. 

4.1.2 Jumlah Anakan per rumpun 

Perhitungan jumlah anakan padi yang tumbuh setiap rumpunnya dihitung 

setiap polibag pada umur 7 MST. Hasil perhitungan nilai rata-rata disajikan pada 

Tabel 4. Berdasarkan hasil analisis Anova menunjukkan terdapat pengaruh nyata 

perbedaan volume pemberian air terhadap jumlah anakan padi per rumpun. Hasil 

uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan perbedaan notasi perlakuan. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan padi Inpago Fortiz pada pengamatan umur 

Minggu Setelah Tanam 

Perlakuan 
Variabel Pengamatan 

Jumlah anakan Notasi Uji 

P0 (1000 ml) 9,06 b 

P1 (750 ml) 7,88 ab 

P2 (500 ml) 7,75 ab 

P3 (250 ml) 6,56 a 

Nilai BNJ (5%)  1,56   
Sumber: Data Primer setelah diolah 2025 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5% 
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Perlakuan dengan jumlah anakan tertinggi ditunjukkan oleh pemberian air 

1000 ml per polibag atau setara dengan kapasitas lapang 57% dengan rata-rata 

sebesar 9,06 anakan. Selanjutnya perlakuan P1 (750 ml) dan P2 (500 ml) 

menunjukkan jumlah anakan yang lebih rendah dibandingkan P0 yaitu masing-

masing 7,88 dan 7,75 anakan. Sedangkan untuk perlakuan P3 dengan volume 250 

ml per tanaman menghasilkan jumlah anakan terendah yaitu 6,56 anakan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pemberian air 250 ml per polibag mengakibatkan 

terhambatnya pertumbuhan anakan padi Inpago Fortiz. 

4.1.3 Jumlah Malai Per Rumpun 

Malai merupakan salah satu bagian organ generatif padi yang menjadi 

tempat perkembangan biji. Perhitungan jumlah malai dilakukan dengan 

mengamati jumlah malai bernas yang berisi bulir padi, kemudian malai hampa 

yang tidak berisi bulir padi selanjutnya ditotal untuk mengetahui total malai yang 

terbentuk. Nilai rata-rata hasil pengamatan jumlah malai bernas, hampa dan 

totalnya disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Malai Padi Inpago Fortiz 

Perlakuan 
Pengamatan Malai Padi 

Malai Bernas Malai Hampa Total Malai 

P0 (1000 ml) 6,94 b 4,56 a 11,75 d 

P1 (750 ml) 5,31 ab 5,00 a 10,31 c 

P2 (500 ml) 5,67 b 4,19 a 9,38 b 

P3 (250 ml) 4,31 a 4,38 a 8,38 a 

Nilai BNJ (5%) 1,76 1,13 0,75 

Sumber: Data primer setelah diolah tahun 2025 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5% 
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Hasil perhitungan malai bernas menunjukkan terdapat perbedaan nyata 

perlakuan pemberian air. Perlakuan pemberian air 250 ml per polibag 

menghasilkan malai bernas terendah sebesar 4,31 buah. Sebaliknya untuk 

perlakuan P0 menghasilkan malai bernas tertinggi yaitu sebesar 6,94 buah.  

Hasil berbeda ditunjukkan pada pengamatan malai hampa yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata perlakuan pemberian air. Untuk 

perlakuan P0 menghasilkan rata-rata malai hampa sebesar 4,56 buah sedangkan 

untuk perlakuan P1 dan P2 masing-masing sebanyak 5,00 dan 4,19 buah 

sedangkan untuk perlakuan P3 menghasilkan malai hampa 4,38 buah. Meskipun 

demikian secara total perhitungan jumlah malai menunjukkan bahwa perlakuan 

P3 dengan pemberian air 250 ml per polibag menghasilkan jumlah malai 

terendah yaitu sebesar 8,38 buah sedangkan tertinggi dihasilkan perlakuan P0 

(1000 ml per polibag) dengan rata-rata 11,75 buah.  

4.1.4 Panjang Akar Tanaman Padi 

Pengukuran panjang akar tanaman padi dilakukan setelah panen. Cara 

pengukuran dilakukan dengan mengeluarkan akar dari polibag, kemudian 

dilakukan pengukuran mulai dari pangkal batang hingga ujung akar. Nilai rata-

rata panjang dan hasil uji Beda Nyata Jujur ditampilkan pada Tabel 6. 

Berdasarkan hasil analisis Anova diketahui bahwa perbedaan volume 

pemberian air mempengaruhi panjang akar padi. Perlakuan pemberian air 1000 ml 

per tanaman menghasilkan panjang akar tertinggi yaitu sebesar 43.69 cm. 

Selanjutnya penurunan jumlah pemberian air menjadi 750 ml (P1) dan 500 ml 

(P2) menghasilkan panjang akar yang nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan 
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P0 yaitu masing- masing sebesar 39,13 cm dan 36,25 cm. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tanaman padi varietas Inpago Fortiz mengalami hambatan 

dalam pembentukan akar akibat dari penurunan jumlah air dalam media tanam. 

Tabel 6. Rata-rata Panjang Akar Tanaman Padi Inpago Fortiz 

Perlakuan 
Variabel Pengukuran 

Panjang Akar (cm) Notasi Uji 

P0 (1000 ml) 43,69 d 

P1 (750 ml) 39,13 c 

P2 (500 ml) 36,25 b 

P3 (250 ml) 28,19 a 

Nilai BNJ (5%) 2,42   

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5% 

 

4.1.5 Berat Gabah Kering Panen Per Rumpun Dan Berat 1000 Biji 

Pengukuran berat Gabah Kering Panen (GKP) dilakukan setelah dilakukan 

panen. Gabah dipisahkan dari malai kemudian dibersihkan selanjutnya dilakukan 

ditimbang masing-masing perlakuan. Hasil pengukuran berat GKP selanjutnya 

dianalisis dan disajikan pada Tabel 7.  

Berdasarkan hasil uji Anova diketahui bahwa terdapat pengaruh nyata 

perlakuan pemberian air terhadap berat GKP. Perlakuan P0 yaitu pemberian 1000 

ml per polibag menghasilkan berat GKP tertinggi yaitu 21,19 gram per rumpun 

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Selanjutnya diketahui juga bahwa 

penurunan jumlah pemberian air dapat menurunkan berat GKP yaitu untuk 

perlakuan P1 menghasilkan rata-rata 17,11 gram per rumpun, P2 sebesar 15,32 

gram dan P3 menjadi yang terendah yaitu 12,58 gram per rumpun atau terjadi 

penurunan hingga 40,63 %. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 
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semakin berkurang jumlah air yang diberikan, mengakibatkan produksi gabah 

menurun.  

Tabel 7. Rata-rata Berat Gabah Kering Panen Padi Inpago Fortiz 

Perlakuan 

Variabel Produksi Tanaman 

Berat GKP per rumpun 

(g)  
Berat 1000 biji (g) 

P0 (1000 ml) 21,19 c 23,45 d 

P1 (750 ml) 17,11 b 22,02 c 

P2 (500 ml) 15,32 ab 21,00 b 

P3 (250 ml) 12,58 a 19,83 a 

Nilai BNJ (5%) 3,89 0,75 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2025 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 

nyata berdasarkan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5%; GKP= Gabah Kering Panen 

Pengukuran berat 1000 biji juga menunjukkan hasil yang sama dengan 

berat GKP. Hasil uji Anova menunjukkan perlakuan pemberian air kurang dari 

1000 ml per polibag cenderung menurunkan bobot 1000 biji padi Inpago Fortiz. 

Perlakuan pemberian air 250 ml per polibag (P3) menghasilkan berat 1000 biji 

terendah yaitu 19,83 gram dengan tingkat penurunan 15,43 %. Begitupun dengan 

perlakuan P1 dan P2 juga menghasilkan berat 1000 biji yang nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan P0 yang menghasilkan berat 1000 biji sebanyak 

23,45 gram. 

4.2 Pembahasan 

Tanaman padi merupakan jenis tanaman semusim yang selama 

pertumbuhannya membutuhkan cukup air, sehingga sebagian besar dibudidayakan 

dilahan sawah. Meskipun demikian terdapat jenis padi yang dibudidayakan 

dilahan kering diantaranya jenis varietas Inbrida Padi Gogo (Inpago) 13 Fortiz. 

Pertumbuhan tanaman padi sangat ditentukan oleh ketersediaan air.  
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa perlakuan pemberian air 

menunjukkan pengaruh nyata pada pengamatan umur 4 hingga 10 MST. 

Perlakuan P3 yaitu pemberian air 250 ml per polibag secara konsisten 

menujukkan tinggi tanaman terendah disemua umur pengamatan dibandingkan 

perlakuan lainnya. Pengamatan umur 10 MST yang menunjukkan perlakuan P0 

dan P1 menghasilkan tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan P2 

dan P3 sehingga dapat diduga bahwa pemberian air 500 ml dan 250 ml per 

polibag menurunkan pertumbuhan tanaman Padi Inpago Fortiz. Mahanani dan 

Kogoya (2021) melaporkan dalam penelitiannya bahwa terjadi penurunan tinggi 

tanaman padi Inpago varietas Parimas pada pemberian air 250 ml per tanaman. 

Hasil uji kapasitas lapang sampel tanah dalam penelitian menunjukkan bahwa  

volume air optimal untuk kapasitas lapang 100% yaitu 1750 ml, sehingga diduga 

untuk perlakuan P0 dengan pemberian air 1000 ml (kapasitas lapang 57%), 

tanaman padi Inpago masih dalam kondisi optimal untuk pertumbuhan tanaman. 

Ezward, dkk (2018) dalam penelitiannya juga melaporkan hasil yang sama 

yaitu terjadi penurunan tinggi tanaman padi gogo pada kondisi kekeringan. Pada 

fase vegetatif, yaitu sejak awal pertumbuhan hingga terbentuknya malai, 

ketersediaan air sangat krusial bagi tanaman. Gardner et al. (1991) menjelaskan 

bahwa air memiliki berbagai fungsi penting dalam fisiologi tanaman, antara lain: 

(1) berperan sebagai pelarut dan medium tempat berlangsungnya reaksi kimia 

seperti fotosintesis, (2) sebagai sarana transportasi nutrisi ke bagian tanaman, (3) 

menjaga tekanan turgor dalam sel tanaman sehingga tanaman tidak mengalami 
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kelayuan, (4) membantu mendinginkan permukaan tanaman melalui proses 

transpirasi (penguapan). 

Pengamatan terhadap jumlah anakan juga menunjukkan hasil bahwa 

perlakuan dengan jumlah anakan tertinggi ditunjukkan oleh pemberian air 1000 

ml per polibag dengan rata-rata sebesar 9.06 anakan. Sedangkan untuk perlakuan 

P3 dengan volume 250 ml per tanaman menghasilkan jumlah anakan terendah 

yaitu 6.56 anakan. Menurut Anis (2017), tanaman yang mengalami defisit 

(kekurangan) air, turgor pada sel tanaman menjadi kurang maksimum, akibatnya 

penyerapan hara dan pembelahan sel terhambat sehingga menghambat 

pembentukan anakan. 

Pengamatan terhadap jumlah malai bernas menunjukkan terdapat perbedaan 

nyata perlakuan pemberian air. Perlakuan pemberian air 250 ml per polibag 

menghasilkan malai bernas terendah, sebaliknya untuk perlakuan P0 

menghasilkan malai bernas tertinggi yaitu sebesar 6.94 buah. Hasil berbeda 

ditunjukkan pada pengamatan malai hampa yang menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan nyata perlakuan pemberian air. Meskipun demikian secara total jumlah 

malai menunjukkan bahwa perlakuan P3 dengan pemberian air 250 ml per polibag 

menghasilkan jumlah malai terendah. Hasil tersebut mengindikasikan tanaman 

padi mengalami kondisi cekaman pada perlakuan P3 dengan kapasitas lapang 

14%. Kondisi kekurangan air pada fase vegetatif  dapat menghambat 

perkembangan fase generatif. Berkurangnya jumlah malai bernas disebabkan oleh 

terhambatnya pertumbuhan daun yang berfungsi dalam proses fotosintesis.  
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Menurut Kumar et al. (2019), kekurangan air pada tanaman menyebabkan 

penurunan laju fotosintesis, yang pada akhirnya menghambat produksi asimilat 

yang diperlukan untuk perluasan daun selama fase vegetatif. Akibatnya, stres 

kekeringan dapat menghambat pertumbuhan luas daun, yang terlihat dari ukuran 

daun padi yang menjadi lebih sempit. Penurunan laju fotosintesis ini merupakan 

respon awal tanaman terhadap kondisi defisit air, yang ditandai dengan penutupan 

stomata (Juairiah, 2014). Namun demikian, secara fisiologis, tanaman memiliki 

mekanisme adaptasi terhadap stres kekeringan, yaitu dengan menurunkan laju 

transpirasi melalui penutupan stomata, dengan tetap mempertahankan atau bahkan 

meningkatkan laju fotosintesis melalui peningkatan kandungan klorofil (Hidayati 

et al., 2017). 

Selanjutnya hasil pengukuran produksi gabah kering panen (GKP) diketahui 

bahwa terdapat pengaruh nyata perlakuan pemberian air terhadap berat GKP. 

Perlakuan P0 yaitu pemberian 1000 ml per polibag menghasilkan berat GKP 

tertinggi yaitu 21.19 gram per rumpun dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Selanjutnya diketahui juga bahwa penurunan jumlah pemberian air dapat 

menurunkan berat GKP yaitu untuk perlakuan P1 yaitu 17.11 gram per rumpun, 

P2 sebanyak 15.32 gram dan P3 menjadi yang aling rendah yaitu 12.58 gram per 

rumpun. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa semakin berkurang 

jumlah air yang diberikan, mengakibatkan produksi gabah menurun. 

Menurut Cahyadi et al. (2020), kekeringan dapat mengurangi berat gabah 

karena stres air yang terjadi pada fase generatif menghambat proses pengisian 

malai secara optimal, sehingga bobot gabah menjadi tidak maksimal. Sementara 
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itu, Mawardi et al. (2016) mengungkapkan bahwa berat gabah per rumpun sangat 

dipengaruhi oleh ketersediaan air saat fase pembungaan. Jika pasokan air menurun 

selama fase ini, proses penyerbukan bisa terganggu akibat meningkatnya jumlah 

polen yang tidak subur. 

Menurut Kumar et al. (2019), kekurangan air pada tanaman menyebabkan 

penurunan laju fotosintesis, yang pada akhirnya menghambat produksi asimilat 

yang diperlukan untuk perluasan daun selama fase vegetatif. Akibatnya, stres 

kekeringan pada tingkat 30–50% kapasitas lapang dapat menghambat 

pertumbuhan luas daun, yang terlihat dari ukuran daun padi yang menjadi lebih 

sempit. Penurunan laju fotosintesis ini merupakan respon awal tanaman terhadap 

kondisi defisit air, yang ditandai dengan penutupan stomata (Juairiah, 2014).  

Pertumbuhan dan produksi padi Inpago Fortiz menunjukkan penurunan 

diakibatkan berkurangnya volume pemberian air. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa pemberian air 250 ml per polibag,  tanaman padi masih mampu 

menghasilkan gabah kering panen. Hidayati et al., (2017) menjelaskan secara 

fisiologis, tanaman memiliki mekanisme adaptasi terhadap stres kekeringan, yaitu 

dengan menurunkan laju transpirasi melalui penutupan stomata, dengan tetap 

mempertahankan atau bahkan meningkatkan laju fotosintesis melalui peningkatan 

kandungan klorofil. Selanjutnya dijelaskan bahwa toleransi tanaman padi terhadap 

kondisi kekurangan air, dapat mengakibatkan penurunan produksi akibat dari 

keterbatasan proses fotosintesis dan transportasi hasil fotosintesis ke organ 

generatif  seperti bunga dan biji. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh perbedaan volume pemberian air terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, malai bernas dan berat gabah 

padi Inpago 13 Fortiz. 

2. Perlakuan volume pemberian air 250 ml per polibag pada Perlakuan 

P3)menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan dan berat 

gabah padi Inpago 13 Fortiz terendah dengan persentase penurunan hingga 

40,63 persen pada berat gabah kering panen. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penurunan pemberian air 

dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi padi varietas Inpago 13 Fortiz. 

Oleh karena itu beberapa saran yang diberikan antara lain: 

1. Kegiatan budidaya tanaman padi varietas Inpago 13 Fortiz memerlukan 

ketersediaan air yang cukup untuk memaksimalkan pertumbuhan dan 

produksi. 

2. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengamati secara fisiologis 

respon tanaman padi pada kondisi kekurangan air seperti jumlah stomata 

dan fotosintesis. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Layout Pemeliharaan  

   U1           U2    U3          U4 

 

                                        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0 : 1000 ml per polibag  

P1 : 750 ml per polibag  

P2 :  500 ml per polibag   

P3 :  250 ml per polibag 

 

 

P1 P0 P0 P3 

P2 P2 P3 P1 

P3 P1 P2 P0 

P0 P3 P1 P2 
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Lampiran 2.  Penentuan Kapasitas Lapang 

A. Penentuan kadar air tanah kering udara 

Berat Kaleng  

a. 32,18 g 

b. 32,38 g 

c. 32,12 g 

Berat Tanah 

a. 100 g 

b. 100 g 

c. 100 g 

Kadar air kering udara (%) =
𝑎−𝑏

𝑏
 𝑥 100% 

Berat tanah setelah dioven 

a. 87,27 g 

b. 87,59 g 

c. 87,58 g 

Berat kaleng 1 

A=100 g 

B=87,27 g =
𝑎−𝑏

𝑏
𝑥 100% 

         =
100−87,27

87,27
𝑥100% 

         =
12,73

87,27
𝑥100% 

         = 0,14 x 100% = 14 % 

Kadar air kering udara 

A = 100 g 

B = 87,59 g = 
𝑎−𝑏

𝑏
𝑥 100% 

           = 
100−87,59

87,59
𝑥 100% 

           = 
12,41

87,59
𝑥 100% 

           = 0,14 x 100 % = 14 % 
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A = 100 g 

B = 87,58 g = 
𝑎−𝑏

𝑏
 𝑥 100% 

           = 
100−87,58

87,58
 𝑥 100% 

           = 
12,42

87,58
 𝑥 100% 

                       = 0,14 x 100% = 0,14 % 

Nilai Rata-rata yang diperoleh dari 3 sampel yaitu 14 %. 

B. Penentuan Kadar  Air Kapasitas Lapang (KAKL) 

a. Berat kaleng 32,62 g 

b. Berat kaleng 32,45 g 

c. Berat kaleng 33,45 g 

Berat tanah setelah dioven 

a. 99,21 g 

b. 98,78 g 

c. 100,16 g 

a) 99,21 – 32,62 = 66,59 

b) 99,78 – 32,45 = 67,33 

c) 100,16 – 33,45 = 66,71 

A = 100 g 

B = 66,59 g =  
𝑎−𝑏

𝑏
𝑥 100% 

      = 
100−66,59

66,59
𝑥 100% 

     = 
33,45

66,59
𝑥 100% 

      = 0,50 x 100% = 50% 

A = 100 g 

B = 67,33 g =
𝑎−𝑏

𝑏
 𝑥 100% 

       = 
100−67,33

67,33
 𝑥 100% 

      = 
32,67

67,33
 𝑥100% 

      = 0,48 x 100% = 48% 

A = 100 g 
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B = 66,71 g =
𝑎−𝑏

𝑏
𝑥100% 

       = 
100−66,71

66,71
 𝑥100% 

       = 
33,29

66,71
𝑥100% 

       = 0,49 x 100% = 49% 

Nilai Rata-rata yang diperoleh dari 3 sampel yaitu 49% 

Tabel Hasil Perhitungan Kadar Air Sampel Tanah Penelitian 

No Nomor Sampel Kadar Air Kering 

Udara 

Kadar Air Kapasitas 

Lapang 

1. Sampel 1 14 % 50 % 

2. Sampel 2 14 % 48 % 

3. Sampel 3 14 % 49 % 

 Rata-rata 14 % 49 % 

 

Berdasarkan hasil pengukuran tersebut diperoleh berat air yang 

ditambahkan pada media tanam untuk mencapai 100 % kapasitas lapang 

menggunakan rumus: 

Berat Air = KAKL (%) – KAKU (%) 

    =  49 % - 14 % = 35 % 

Nilai yang diperoleh dari hasil pengukuran yaitu 35%, maka jika 

menggunakan berat tanah setiap polibag 5 kg, maka berat air = 35 % x 5 kg = 1,75 

kg = 1.750 ml. 
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Lampiran 3. Tabel Deskripsi Padi Varietas Inpago 13 Fortiz 

Padi Varietas Inpago 13 Fortiz 

Uraian Keterangan 

Nomor seleksi  B12498F-MR-1-6 

Asal seleksi 
IR68886/BP68*10//Selegreng//Maninjau/ 

Asahan 

Umur Tanaman 

-Umur berbunga +90 hari setelah semai 

-Umur panen ±114 hari setelah semai 

Bentuk tanaman Tegak 

Tinggi tanaman ±124 cm 

Daun bendera Miring 

Jumlah gabah isi per malai ±136 butir 

Bentuk gabah Sedang 

Warna gabah Kuning jerami 

Kerontokan Sedang 

Tekstur nasi Medium 

Kadar amilosa ±21,56% 

Berat 1000 butir ±24,6 gram 

Rata-rata hasil ±6,53 t/ha GKG 

Potensi hasil 8,11 t/ha GKG 

Ketahanan terhadap hama 

Agak tahan terhadap wereng batang coklat 

biotipe 1, agak rentan terhadap biotipe 2 

dan 3 

Tahan Ketahanan terhadap 

penyakit 
terhadap penyakit blas ras 073, 133 dan 

agak tahan terhadap ras 001, 013, 023, 041, 
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051,173 

Ketahanan terhadap abiotik 

Agak toleran terhadap keracunan 

Alumunium 40 ppm dan agak toleran 

kekeringan pada fase vegetatif. Memiliki 

kandungan Zn pada beras pecah kulit ±34 

ppm dan kandungan protein 9,83% 

Anjuran tanam 

Ditanam pada lahan kering subur dan lahan 

kering masam dataran rendah sampai 700 

mdpl 

Pemulia 

Aris Hairmansis, Yullianida, Rini 

Hermanasari, Angelita P. Lestari, 

Supartopo, Suwarno 

SK Menteri Pertanian: 990/HK.540/C/11/2020 Tanggal 11 November 2020 

 

 

  



45 
 

Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. Persiapan bangunan tanam dan media tanam  
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Gambar 2. Penanaman Benih                 Gambar 3. Tanaman Padi umur 2 MST  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 4. Pemupukan Tanaman           Gambar 5. Pemberian Air  
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                           Gambar 6. Tanaman Padi Umur 25 HST 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 7. Tanaman Padi Umur 35 HST 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tanaman Padi Umur 70 HST 

P0 P1 P2 P3 

P0 P1 P2 P3 

P0 P1 P2 P3 
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Gambar 9. Panjang Akar dan Bentuk Malai Padi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Berat gabah per rumpun dan berat 1000 biji 

  

P0     P1      P2     P3 P0      P1       P2      P3 
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 25,12 25,57 23,92 22,62 97,23 24,31 

P1 750 ml 25,37 24,30 23,32 23,15 96,14 24,04 

P2 500 ml 26,30 23,37 22,72 22,97 95,36 23,84 

P3 250 ml 24,72 22,57 22,65 21,62 91,56 22,89 

Total 101,51 95,81 92,61 90,36   23,77 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 4,55 3 1,52 3,22tn 3,86 6,99 

Kelompok 17,56 3 5,85 12,43 3,86 6,99 

Galat 4,24 9 0,47 

   

       Total 26,36 15         
Ket : tn = tidak berpengaruh nyata (Fhitung < Ftabel 5%) 

2. Tinggi Tanaman 4 Minggu Setelah Tanam 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 39,57 40,47 40,32 41,37 161,73 40,43 

P1 750 ml 33,87 36,97 41,30 37,42 149,56 37,39 

P2 500 ml 32,50 37,37 38,80 35,55 144,22 36,06 

P3 250 ml 31,30 36,15 34,37 33,12 134,94 33,74 

Total 137,24 150,96 154,79 147,46   36,90 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 93,80 3 31,27 13.02** 3,86 6,99 

Kelompok 42,58 3 14,19 5.91 3,86 6,99 

Galat 21,61 9 2,40 

   

       Total 157,99 15         
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3. Tinggi Tanaman 6 Minggu Setelah Tanam 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 71,12 69,40 68,30 64,37 273,19 68,30 

P1 750 ml 68,90 66,72 67,47 65,45 268,54 67,14 

P2 500 ml 65,80 67,25 63,90 63,97 260,92 65,23 

P3 250 ml 60,62 57,30 59,47 59,05 236,44 59,11 

Total 266,44 260,67 259,14 252,84   64,94 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 200,66 3 66,89 28,85** 3,86 6,99 

Kelompok 23,43 3 7,81 3,37 3,86 6,99 

Galat 20,87 9 2,32 

   

       Total 244,95 15         
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%) 

 

4. Tinggi Tanaman 8 Minggu Setelah Tanam 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 73,90 82,99 83,41 81,74 322,04 80,51 

P1 750 ml 80,00 81,41 81,74 80,00 323,15 80,79 

P2 500 ml 76,33 80,08 81,58 77,83 315,82 78,96 

P3 250 ml 73,74 74,99 79,99 73,07 301,79 75,45 

Total 303,97 319,47 326,72 312,64   78,93 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 72,30 3 24,10 5,80* 3,86 6,99 

Kelompok 70,65 3 23,55 5,67 3,86 6,99 

Galat 37,37 9 4,15 

   

       Total 180,32 15         
Ket : * = berpengaruh nyata (Fhitung > Ftabel 5%) 



51 
 

5. Tinggi Tanaman 10 Minggu Setelah Tanam 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 85,46 87,91 85,74 80,08 339,19 84,80 

P1 750 ml 84,08 86,58 85,58 81,5 337,74 84,44 

P2 500 ml 78,24 83,49 83,99 80,41 326,13 81,53 

P3 250 l 78,49 79,16 83,66 76,82 318,13 79,53 

Total 326,27 337,14 338,97 318,81   82,57 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 74,97 3 24,99 8,04** 3,86 6,99 

Kelompok 67,55 3 22,52 7,25 3,86 6,99 

Galat 27,96 9 3,11 

   

       Total 170,48 15         
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%) 

6. Jumlah Anakan per Rumpun 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 10,25 9,75 7,50 8,75 36,25 9,06 

P1 750 ml 8,25 8,00 7,00 8,25 31,50 7,88 

P2 500 ml 8,50 8,00 7,00 7,50 31,00 7,75 

P3 250 ml 6,25 7,75 6,75 5,50 26,25 6,56 

Total 33,25 33,50 28,25 30,00   7,81 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 12,53 3 4,18 8,35** 3,86 6,99 

Kelompok 4,91 3 1,64 3,27 3,86 6,99 

Galat 4,50 9 0,50 

   

       Total 21,94 15         
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%) 
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7. Jumlah Malai per Rumpun 

Data Hasil Pengamatan Malai Bernas 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 7,75 6,25 6,50 7,25 27,75 6,94 

P1 750 ml 6,25 4,75 5,00 5,25 21,25 5,31 

P2 500 ml 7,66 5,00 5,25 4,75 22,66 5,67 

P3 250 l 3,75 3,75 5,00 4,75 17,25 4,31 

Total 25,41 19,75 21,75 22 88,91 5,56 

Analisis Anova Malai Bernas 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 11,34 3 3,78 5,94* 3,86 6,99 

Kelompok 4,12 3 2,06 3,23 3,86 6,99 

Galat 3,82 6 0,64 

   

       Total 19,28 11         

Data Hasil Pengamatan Malai Hampa 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 5,00 4,25 4,50 4,50 18,25 4,56 

P1 750 ml 4,25 5,75 4,75 5,25 20 5,00 

P2 500 ml 4,00 4,25 3,75 4,75 16,75 4,19 

P3 250 l 5,00 4,00 4,25 4,25 17,5 4,38 

Total 18,25 18,25 17,25 18,75 72,5 4,53 

Analisis Anova Malai Hampa 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 1,453 3 0,48 1,85tn 3,86 6,99 

Kelompok 0,297 3 0,10 0,38 3,86 6,99 

Galat 2,359 9 0,26 

   

       Total 4,109 15         
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Data Hasil Pengamatan Malai Total 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 12,75 11,50 11,00 11,75 47 11,75 

P1 750 ml 10,50 10,50 9,75 10,50 41,25 10,31 

P2 500 ml 9,75 9,25 9,00 9,50 37,5 9,38 

P3 250 l 8,75 7,75 8,00 9,00 33,5 8,38 

Total 41,75 39 37,75 40,75 159,25 9,95 

Analisis Anova Malai Total 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 24,73 3 8,24 71,67** 3,86 6,99 

Kelompok 2,39 3 0,80 6,92 3,86 6,99 

Galat 1,04 9 012 

   

       Total 28,15 15         
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%) 

8. Berat Gabah per rumpun 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 21,22 23,66 19,67 20,20 84,75 21,19 

P1 750 ml 19,45 14,55 15,85 18,60 68,45 17,11 

P2 500 ml 17,42 12,45 13,95 17,45 61,27 15,32 

P3 250 l 15,15 11,37 10,65 13,15 50,32 12,58 

Total 73,24 62,03 60,12 69,4 264,79 16,55 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 156,41 3 52,14 16,84** 3,86 6,99 

Kelompok 28,54 3 9,51 3,07 3,86 6,99 

Galat 27,87 9 3,10 

   

       Total 212.82 15         
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%) 
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9. Berat 1000 biji 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 23,20 23,70 23,60 23,30 93,80 23,45 

P1 750 ml 22,50 21,70 22,50 21,,40 88,10 22,03 

P2 500 ml 21,70 20,80 21,20 20,30 84,00 21,00 

P3 250 l 19,80 19,70 20,30 19,50 79,30 19,83 

Total 87,20 85,90 87,60 84,50 345,20 21,58 

 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 28,45 3 9,48 81,27** 3,86 6,99 

Kelompok 1,48 3 0,49 4,21 3,86 6,99 

Galat 1,05 9 0,12 

   

       Total 30,97 15         
Ket : ** = berpengaruh sangat nyata (Fhitung > Ftabel 1%) 

10. Panjang Akar 

Data Hasil Pengamatan 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata U1  U2 U3 U4 

P0 1000 ml 42,50 44,25 44,75 43,25 174,75 43,69 

P1 750 ml 35,75 41,00 38,75 41,00 156,5 39,13 

P2 500 ml 33,75 36,50 37,75 37,00 145 36,25 

P3 250 l 26,25 30,25 28,50 27,75 112,75 28,19 

Total 138,25 152 149.75 149 589 36,81 

Analisis Anova 

Sumber 

Keragaman 

Kuadrat 

Tengah 

derajat 

bebas 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

5% 1% 

Perlakuan 509,28 3 169,76 141,30** 3,86 6,99 

Kelompok 28,22 3 9,41 7,83 3,86 6,99 

Galat 10,81 9 1,20 

   

       Total 548,31 15         
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Rekomendasi Bebas Plagiasi 
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Lampiran 9. Hasil Uji Turnitin 
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